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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui penerapan 
sistem informasi akuntansi piutang dagang pada PT Bumi Sriwijaya dengan metode 
kualitatif yang berlandaskan pada teori kontijensi. Jenis data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Hal ini disebabkan karena konsumen sering terlambat 
dalam melakukan pembayaran, seringnya melakukan kredit ulang dan tidak adanya 
analisis dan kebijakan terlebih dahulu dalam memberikan kredit ulang sehingga 
terjadinya penumpukan piutang. Penelitian ini  menyarankan perusahaan harus lebih 
tegas dalam melakukan penjualan kredit ataupun kredit ulang pelanggan, lakukan 
analisis kredit ulang dan jatuh dengan tabel analisa umur piutang dan perhitungan 
taksiran kerugian piutang. 
 




The purpose of this study is to analyze and to find out the 
application of accounting information system of trade accounts receivable on PT. Bumi 
Sriwijaya with qualitative method based on contingencies theory. The type of data that 
used is primary data and secondary data. the problem exists  because the customers 
always delay the payment, always doing re-credit, and no analysis and no policy in 
giving re-credit so it will cause the buildup of accounts receivable. This 
research suggests the company should be more assertive in making credit sales or 
customers’ re-credits, do credit analysis with age of receivable tables and also calculate 









1.1 Latar Belakang 
 
Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk memperoleh sesuatu keuntungan 
atau laba. Keuntungan yang biasa dicapai perusahaan dibatasi oleh beberapa hal 
seperti jumlah dana yang tersedia, kemampuan tenaga kerja yang dimiliki dan 
kemampuan merebut pasar dari tangan pesaing (Habib, 2014). Strategi pemasaran 
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dalam suatu perusahaan dapat melalui promosi dan strategi penjualan baik tunai 
maupun kredit.  
Pesatnya perkembangan teknologi yang sangat signifikan dan konsumsi 
masyarakat yang tinggi telah menuntut perusahaan untuk selalu bisa merespon 
segala keadaan yang ada serta mendorong suatu perusahaan bukan hanya 
memperhatikan peningkatan kualitas dan kuantitas barang, tetapi juga dapat 
memperbaiki sistem-sistem dalam perusahaan agar berjalan lebih efektif dan 
efisien.  
Dalam dunia usaha, untuk meningkatkan pendapatan penjualan salah satu 
strategi yang digunakan perusahaan adalah dengan memberikan piutang dagang 
(penjualan secara kredit). Tingkat pertambahan ekonomi yang kurang merata di 
Negara ini juga menjadi salah satu alasan mengapa sistem penjualan secara kredit 
cepat berkembang dan mendapat respon yang baik dari kalangan masyarakat. 
Banyak perusahaan telah menawarkan penjualan secara kredit untuk mencapai 
tujuannya serta untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.  
Namun, pemrosesan penjualan kredit merupakan siklus pendapatan yang 
lebih rumit. Hal itu dikarenakan, penjualan secara kredit dapat menyebabkan 
timbulnya piutang dagang sehingga memiliki resiko yang mungkin terjadi seperti 
pembayaran piutang yang tidak tepat waktu hingga piutang yang tak tertagih. Untuk 
itu, perusahaan harus memiliki sistem pemberian dan analisis piutang yang baik 
karena piutang merupakan unsur penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 
Piutang yang terhambat akan mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan dalam 
mengelola atau melaksanakan aktivitas operasional perusahaan.  
Hal tersebut telah mendorong suatu perusahaan untuk memiliki suatu sistem 
informasi akuntansi penjualan kredit yang baik. Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Kredit ini bertujuan untuk mendukung aktivitas bisnis perusahaan dalam 
mengelola dan memproses data transaksi secara efektif dan efisien. Dengan adanya 
suatu sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang baik, aktivitas penjualan pada 
perusahaan diharapkan berjalan dengan baik dan juga dapat memberikan informasi 
akurat bagi manajemen, sehingga manajemen dapat mengambil keputusan guna 
melakukan penjualan secara tepat sehingga dapat meningkatkan penjualan kredit 
serta mengetahui kemajuan yang dicapai oleh perusahaan. 
PT Bumi Sriwijaya merupakan salah satu agen BBM Pertamina dan 
Transportir yang bergerak di bidang industri Bahan Bakar Minyak (BBM) 
khususnya Solar. PT Bumi Sriwijaya mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) 
industri Khususnya solar dari Sumatera Selatan hingga ke pulau Jawa. PT Bumi 
Sriwijaya terletak di Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 64 Plaju – Sumatera Selatan, 
Palembang. 
Pada pencatatan penjualan hingga pencatatan piutang pada PT Bumi 
Sriwijaya masih menggunakan sistem manual sehingga terkadang terjadi transaksi 
yang tidak tercatat atau terjadi kesalahan perhitungan. Walaupun ada pelanggan yang 
bisa dikatakan sangat terlambat dalam pembayaran piutangnya perusahaan tetap 
melakukan penjualan kredit kepada pelanggan tersebut dengan harapan, pelanggan 
akan terus membayar piutang kepada perusahaan. Sehingga, dikhawatirkan akan 
adanya piutang yang tak tertagih yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan 
arus kas perusahaan pun akan menurun sehingga berpengaruh pada efektivitas 
kegiatan operasional perusahaan. 
PT Bumi Sriwijaya tidak menggunakan metode penghapusan piutang. 
Dimana dalam metode penghapusan piutang itu memiliki 2 metode yaitu metode 
penyisihan piutang (cadangan) dan metode penghapusan langsung , untuk 
3 
 
menghapus piutang yang tak dapat ditagih. Tetapi PT Bumi Sriwijaya menggunakan 
asset lancar berupa kas atau setara kas yang berasal dari penjualan tunai dan 
pembayaran piutang dari konsumen untuk menghapus piutang yang tak dapat 
ditagih. PT Bumi Sriwijaya menggunakan kebijakan perusahaan untuk menentukan 
piutang dagang dari konsumen, salah satu kebijakannya adalah dengan menetapkan 
jatuh tempo paling lama 1 bulan. Tetapi terkadang piutang dagang perusahaan yang 
diberikan kepada konsumen lebih dari 1 bulan bahkan piutang tersebut mencapai 3 
tahun, jadi kebijakan perusahaan tidak sesuai dengan sistem yang sudah diterapkan.  
Berdasarkan fenomena yang sudah diuraikan di atas, maka dari itu judul 
dalam penelitian yaitu “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Piutang Dagang 
pada PT Bumi Sriwijaya Palembang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi piutang dagang pada PT Bumi Sriwijaya? 
2. Bagaimana perhitungan piutang tak tertagih berdasarkan perhitungan taksiran 
kerugian piutang dengan metode analisa umur piutang? 
3. Bagaimana kebijakan perusahaan terhadap piutang tak tertagih? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1.  Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi piutang dagang pada PT Bumi 
Sriwijaya. 
2. Untuk menganalisis perhitungan piutang tak tertagih berdasarkan perhitungan 
taksiran kerugian piutang dengan metode analisa umur piutang. 
3.  Untuk menganalisa kebijakan perusahaan terhadap piutang tak tertagih. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kontijensi 
 
“Menurut Otley (1978) dalam penelitian Simarmata (2014) pendekatan 
kontijensi adalah pendekatan akuntansi manajemen yang didasari pada premis bahwa 
tidak ada sistem akuntansi manajemen secara universal selalu tepat digunakan 
seluruh organisasi, namun sistem akuntansi manajemen hanya sesuai konteks atau 
kondisi tertentu saja. Teori kontijensi mengargumenkan bahwa efektivitas desain 
sistem akuntansi manajemen tergantung eksistensi perpaduan antara organisasi 
dengan lingkungannya.” 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi 
 
“Menurut Sarosa (2009, h.13), Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem 
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga 
menghasilkan informasi yang berguna dalam membuat keputusan”. 
Dalam bukunya Mardi (2011, h.4) terdapat 3 tujuan sistem Informasi 
Akuntansi yaitu sebgai berikut : 
a. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan pada 




b. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi 
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal 
decision maker) 
c. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional 
perusahaan sehari-hari (to support the day to day operations). 
 
2.3  Piutang Dagang  
 
Ada beberapa definisi dari piutang dagang di antaranya menurut Fess (2008, 
h.356) piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, 
termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya. Sedangkan menurut 
Soemarso (2009, h.349) piutang dagang kadang-kadang disebut piutang usaha, 
piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang merupakan kegiatan usaha 
normal perusahaan. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa 
piutang adalah tagihan (klaim) kepada pihak ketiga berupa uang, barang atau jasa 
dari kegiatan operasional perusahaan dan bukan merupakan barang yang dititipkan, 
yang akan dilunasi pada saat jatuh tempo. 
 
2.4 Flowchart Piutang Dagang 
 
Hal yang terpenting dari flowchart tersebut adalah pemisahan fungsi-fungsi 
yang terlibat di dalamnya. Fungsi-fungsi tersebut penerimaan kas, fungsi penagihan, 
fungsi piutang dagang, fungsi kredit, dan fungsi buku besar. 
Adapun bagan alir yang dipakai dalam penulisan flowchart menurut mulyadi 
(2016, h.45), yaitu : 
 
Tabel 2.1 Flowchart 
 
Simbol Keterangan 
 Dokemen : digunakan untuk menggambarakan semua jenis 
dokumen yang merupakan formulir yang digunakan untuk 
merekam data. 
 Dokumen dan tembusannya : digunakan untuk 
menggambarkan dokumen asli dan tembusannya. 
 Berbagai dokumen : digunakan untuk menggambarkan 
bebrbagai jenis dokumenen yang dihubungkan di dalam satu 
paket. 
 Catatan : digunakan untuk menggambarkan catatan akuntansi 
yang digunakan untuk mencatat data yang direkam sebelumnya 
di dalam dokumen atau formulir. 
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 Penghubung pada halaman yang sama (on-page connector) : 
digunakan untuk menggambarkan bagan alir, arus dokumen 
dibuat mengalir untuk menggambar dari atas ke bawah dan dari 
kiri ke kanana karena  keterbatasan ruang halaman kertas untuk 
menggambar. 
 Penghubung pada halaman yang berbeda (off-page-
connector) : digunakan untu menunjukkan kemana dan dimana 
bagaimana bagan alir terkait satu dengan lainnya. 
 Kegiatan manual : digunakan untuk menggambarkan kegiatan 
manual seperti menerima order dari pembeli, mengisi formulir, 
membandingkan dan memeriksa berbagai jenis kegiatan. 
 Keying (typing verifying) : digunakan untuk menggambarkan 
memasukkan data kedalam komputer melalui on-line terminal. 
 Keterangan, komentator : digunakan untuk memungkinkan 
ahli sistem menambahkan keterangan untuk memperjelas pesan 
yang di sampaikan dlam bagan alir. 
 Arsip sementara : digunakan untuk menunjukkan tempan 
penyimpanan dokumen, seperti lemari arsip dan kotak arsip. 
 Arsip permanen : digunakan untuk menggambarkan arsip 
permanen yang merupakan tempat penyimpanan dokumen yang 
tidak akan diproses lagi dalam sistem akuntansi yang 
bersangkutan. 
 
2.6  Piutang Tak Tertagih  
 
“Menurut Keiso dkk (2009, h.350) piutang tak tertagih adalah kerugian 
pendapatan yang memerlukan pencatatan ayat jurnal yang tepat dalam akun, 
penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan 
ekuitas pemegang saham”. Secara umum, suatu piutang diindikasikan sebagai 
piutang tak tertagih apabila telah jauh melewati tanggal jatuh temponya. Piutang 
yang telah ditentukan sebagai piutang tak tertagih merupakan suatu kerugian yang 
harus dicatat sebagai beban (expense), yaitu beban piutang tak tertagih (bad debt 
expense) dalam laporan laba rugi.  
 
2.7  Analisa Umur Piutang.  
 
“Menurut Achun (2008, h.15) analisa umur piutang adalah suatu bentuk 
laporan guna mengetahui posisi piutang dengan melakukan pengelompokan piutang 
pada periode tertentu”. Dengan pengelompokan tersebut manajemen perusahaan 
dapat mengetahui posisi piutang sehingga dapat mengambil kebijakan keuangan 
yang tepat. Analisis umur piutang yang banyak  digunakan oleh pimpinan 
perusahaan adalah umur piutang yang telah jatuh tempo. Analisis umur piutang yang 
akan jatuh tempo sangat diperlukan oleh perusahaan yang konsen terhadap 
pengalokasian penggunaan dana secara ketat, dimana piutang harus dapat ditagih 
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tepat pada waktu yang telah ditentukan sehingga resiko terhadap beban bunga dapat 
diminimalisir.  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian kualitatif yang merupakan pendekatan penelitian berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme dan digunakan untuk mengamati penelitian pada kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengambilan sampel pada 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, pengumpulan data dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif yang menekankan makna daripada generalisasi  (Sugiyono,2009, 
h.14-15). 
 
3.2 Pemilihan Informan Kunci 
. Informan yang bertindak untuk memberikan sumber data dan informasi pada 
PT Bumi Sriwijaya yaitu ibu Sherly kepala keuangan dan bapak arif kepala bagian 
penjualan. Karena pada bagian penjualan dan keuangan yang memiliki data atau 
informasi mengenai piutang dagang yang berkaitan dalam penelitian pada PT Bumi 
Sriwijaya. 
 
3.3 Objek/Subjek Penelitian 
objek penelitian dalam penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi pada 
piutang dagang. Penelitian akan dilakukan pada PT Bumi Sriwijaya sebagai agen 
BBM Pertamina dan Transportir  yang bergerak di bidang industri BBM Solar yang 
terletak di Jl Jend Ahmad Yani No. 64 Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
Menurut Sarwono (2008, h.153) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama, 
dengan teknis penelitian yang disebut responden.. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia di dalam perusahaan atau 
organisasi sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya.. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan 
data sekunder. Di mana data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dalam bentuk wawancara kepada pihak perusahaan, sedangkan data sekunder yang 
diperoleh dari PT Bumi Sriwijaya seperti struktur organisasi, job description, sejarah 
perusahaan, dan data atau dokumen yang berkaitan dengan piutang. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik melalui wawancara dan 
dokumentasi mengenai sistem informasi akuntansi piutang dagang pada PT Bumi 
Sriwijaya. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis data 
kualitatif dengan menganalisis  sistem informasi akuntansi, piutang dagang, sistem 
informasi penjualan kredit, fungsi dan dokumen yang terkait, dan menganalisis 
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pengelolaan atau pencatatan piutang dagang dengan menggunakan metode analisis 
umur piutang.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada penilitian ini dilakukan di PT Bumi Sriwijaya, sejarah pada PT 
Bumi Sriwijaya : 
Awalnya PT bumi Sriwijaya merupakan perusahaan yang bergerak pada 
jasa transportasi BBM industri pertamina. Pada tanggan 30 Juni 2009, PT 
Bumi Sriwijaya diangkat menjadi agen BBM industri Pertamina khususnya 
solar dan transportasi bahan bakar minyak. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Piutang Dagang di PT Bumi 
Sriwijaya 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti menyatakan bahwa: 
“Pada PT Bumi Sriwijaya memiliki 2 jenis penjualan, yaitu 
penjualan secara tunai dan secara kredit. Pada penjualan dengan 
pembayaran tunai tidak memiliki masalah, karena pembayaran dilakukan 
secara cash, transfer bank maupun giro. Sedangkan penjualan dengan 
pembayaran secara kredit memiliki beberapa masalah. Masalah yang 
terjadi yaitu kebijakan dalam pemberian jatuh tempo piutang 
dagang/penjualan kredit yang diberikan perusahaan tidak sesuai, seperti 
kebijakan dalam pemberian jatuh tempo paling lambat 1 bulan, tetapi ada 
saja piutang pelanggan lebih dari 1 bulan bahkan 3 tahun. Selain itu, 
perusahaan terus menerus memberikan piutang kepada pelanggan meski 
piutangnya selama 3 tahun masih tersisa tanpa memikirkan kerugian yang 
akan dialami, karena perusahaan tidak menggunakan metode akuntansi 
yang berlaku.” 
Perusahaan telah menjalankan sistem informasi akuntansi yang 
cukup baik, tetapi masih memiliki kekurangan. Salah satu kekurangan 
yang dimiliki yaitu adanya prosedur yang tidak sesuai salah satunya 
kebijakan dalam pemberian jatuh tempo penjualan kredit. Kebijakan 
pemberian jatuh tempo berdasarkan prosedur perusahaan selama 1 bulan, 
tetapi terkadang piutang pelanggan lebih dari 1 bulan bahkan mencapai 3 
tahun. Ini disebabkan karena perusahaan terus menerus memberikan 
piutang dagang kepada pelanggan yang masih memiliki piutang sehingga 
piutang pelanggan menumpuk hingga 3 tahun walaupun pelanggan tetap 
melakukan pembayaran angsuran. PT Bumi Sriwijaya merupakan 
perusahaan yang sudah lama berdiri dan cukup besar sehingga banyak 
memiliki pelanggan melakukan transaksi baik itu secara tunai maupun 
secara kredit. Jika perusahaan terus menurus melakukan tindakan dengan 
memberikan piutang dagang terus menerus kepada pelanggan yang masih 
memiliki sisa piutang tanpa melakukan analisis dengan metode akuntansi, 
maka perusahaan akan rentan mengalamin kerugian. 
PT Bumi Sriwijaya sudah melakukan kegiatan penjualan dengan 
sesuai target, sehingga perusahaan telah menjalankannya dengan baik dan 
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efisien. Hal yang menyebabkan terjadinya penumpukkan piutang atau 
piutang tak tertagih  melalui penjualan kredit telah diperhatikan 
perusahaan semaksimal mungkin agar tidak terjadinya piutang tak 
tertagih atau lebih meminimalkan piutang yang tidak tertgaih agar setiap 
tahunnya tidak ada lagi penumpukkan piutang yang menyebabkan 
piutang tak tertagih. Tetapi kenyataannya penumpukkan piutang atau 
piutang tak tertagih terus terjadi di perusahaan karena perusahaan terus 
menerus memberikan piutang kepada pelanggan. Hal yang menyebabkan 
perusahaan terus menerus memberikan piutang kepada pelanggan, karena 
perusahaan tidak ingin kehilangan pelanggan tetapnya. Bagi perusahaan 
pelanggan merupakan aset bagi perusahaan. 
 
4.2.1.1 Jaringan Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Piutang 
Dagang  Berdasarkan Hasil Pembahasan Penelitian di PT 
Bumi Sriwijaya 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan bagian 
kredit, karena perusahaan belum menentukan bagian kredit. 
Bagian kredit ini dibentuk agar perusahaan dapat 
memperkecil resiko yang dapat merugikan perusahaan. 
Selain itu, bagian kredit juga dibentuk agar calon 
pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit dapat 
dianalisis terlebih dahulu oleh bagian kredit. Analisis 
dilakukan dengan cara metode sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku yaitu dengan cara analisis metode 
umur piutang dengan perhitungan taksiran kerugian 
piutang. Dengan analisis metode umur piutang perusahaan 
khususnya bagian kredit dapat menganalisis apakah calon 
pelanggan atau pelanggan yang ingin melakukan pembelian 
kredit lagi meskipun piutang mereka masih tersisa layak 
atau tidak layak untuk diberikan kredit. 
Sistem informasi akuntansi berdasarkan hasil 
pembahasan penelitian untuk PT Bumi Sriwijaya 
memberikan dampak bahwa sistem informasi berdasarkan 
hasil pembahasan lebih berjalan efektif dan efesien. Hal ini 
dikarenakan adanya bagian khusus kredit tersendiri oleh 
perusahaan agar lebih memperkecil resiko yang dapat 
merugikan perusahaan. Selain itu, peneliti menetapkan 
analisis metode umur piutang karena pada sebelumnya 
perusahaan tidak menggunakan standar akuntansi yang 




Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Piutang Dagang
Diusulkan untuk PT Bumi Sriwijaya


































































































Sumber : Penulis 
 
Gambar 4.1 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Piutang dagang 
Hasil Pembahasan Penelitian untuk PT Bumi Sriwijaya 
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Adapun alur prosedur dari flowchart sistem informasi akuntansi 
piutang berdasarkan hasil pembahasan untuk PT Bumi Sriwijaya 
berdasarkan bagian-bagiannya, sebagai berikut : 
A. Bagian Penjualan  
Bagian Penjualan menerima orderan dari pelanggan dan 
mencatat pesanan pelanggan. Piutang dagang terjadi karena 
timbulnya penjualan secara kredit. Maka bagian penjualan membuat 
nota pesanan yang langsung diberikan kepada bagian kredit untuk 
diproses lebih lanjut.  Lalu bagian penjualan menerima kertu piutang 
dari bagian kredit karena pelanggan menyetejui syaratnya dan 
bagian penjualan akan membuat nota penjualan sebanyak 3 rangkap. 
Yang dimana nota penjualan sebanyak 3 rangkap tersebut diberikan 
kepada : 
Nota penjualan pertama : bagian keuangan 
Nota penjualan kedua : bagian kredit) 
Nota penjualan ketiga : bagian penjualan 
Setelah membuat nota penjualan, maka bagian penjualan 
menyiapkan barang dan membuat surat jalan sebanyak 2 rangkap. 
Adapun surat jalan sebanyak 2 rangkap akan diberikan kepada: 
Surat jalan pertama  : pelanggan 
Surat jalan kedua  : bagian penjualan (arsip) 
Nota penjualan dan surat jalan diberikan kepada masing 
masing bagian dan akan di proses lebih lanjut kepada masing-masing 
bagiannya. Setelah nota penjualan dan surat jalan beserta barang 
sudah diproses, maka selanjutnya bagian penjualan membuat laporan 
penjualan sebanyak 3 lembar, yaitu : 
Lembar pertama diberikan ke pimpinan 
Lembar kedua diberikan ke bagian keuangan dan 
Lembar ketiga di simpan di bagian penjualan. 
B. Bagian Kredit 
Bagian Kredit menerima nota pesanan dari bagian penjualan, 
lalu bagian kredit melakukan analisis kredit limit dan memberikan 
pilihan kepada pelanggan. Jika pelanggan tidak setuju kredit limit 
ditetapkan perusahaan maka bagian kredit membuat surat 
penolakkan dan diberikan ke pelanggan.  Jika pelanggan setuju atas 
kredit limit yang ditetapkan bagian kredit maka, bagian kredit 
memberikan jatuh tempo dan membuat kartu piutang sebanyak 2 
lembar. 
   Lembar pertama diberikan ke penjualan, dan 
   Lembar kedua disimpan. 
Bagaian Kredit menerima nota penjualan dan laporan dari bagian 
penjualan. Setelah itu, bagian kredit menerima permintaan kredit 
ulang pelanggan, maka bagian kredit melakuakan analisis kredit 
ulang dan melakukan perhitungan berdasarkan analisis umur piutang 
serta melakukan analisis kredit limit. Setelah beberapa proses 
tersebut sudah di analisis maka bagian kredit menerima kredit ulang 
pelanggan dan proses lebih lanjut kembali ke proses pencatatan 





C. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan menerima surat tagihan dari bagian kredit dan 
menerima nota penjualan dari bagian penjualan. Setelah bagian 
keuangan menerima surat tagihan dan nota penjualan, maka bagian 
keuangan memproses pembayaran pelanggan. Transaksi pembayaran 
pelanggan diposting ke buku besar serta membuat laporan penjualan 
sebanyak 2 lembar, yaitu : 
Lembar pertama diberikan ke pimpinan dan 
Lembar keduat disimpan di bagian keuangan. 
D. Pimpinan 
Pimpinan hanya menerima laporan penjualan dari bagian penjualan 
dan laporan keuangan dari bagian keuangan.  
Adapun alur data flow diagram yang terbentuk dari prosedur 
sistem informasi akuntansi piutang dagang yang dibentuk dalam alur 
flowchart berdasarkan hasil pembahasan untuk PT Bumi Sriwijaya. 
Selain itu juga dalam penelitian ini, peneliti membuat tampilan 
rancangan layar form penjualan kredit dan form pembayaran 
angsuran yang dibuat pada ms.access. Berikut data flow diagram 
dan tampilan rancangan layar form penjualan krdit dan form 
pembayaran angsuran sebagai berikut: 
 
4.2.2 Analisis Piutang Tak Tertagih Berdasarkan Umur Piutang 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diteliti pada PT Bumi 
Sriwijaya, menyatakan bahwa “pada PT Bumi Sriwijaya tidak 
menggunakan perhitungan piutang berdasarkan metode akuntansi yang 
berlaku.” Untuk melakukan perhitungan, sebaiknya PT Bumi Sriwijaya 
melakukan perhitungan menggunakan metode akuntansi seperti metode 
analisa umur piutang dengan perhitungan taksiran kerugian piutang. 
Dengan taksiran kerugian piutang, perusahaan akan tahu berapa besar 
resiko yang akan dialami perusahaan terhadap piutang yang tak tertagih. 
Metode umur piutang biasanya dihitung piutang konsumen dengan 
persentase taksiran kerugian piutang sesuai dengan jatuh tempo. Adapun 
form report analisa umur piutang di PT Bumi Sriwijaya berdasarkan nilai 
piutang pelanggan. 
 
Sumber : Penulis 
 
Gambar 4.2 Report Analisa Umur Piutang 
PT Bumi Sriwijaya 
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Setelah saldo piutang dikelompokkan berdasarkan umur piutang, 
maka dapat dihitung besarnya kerugian piutang yang akan dialami 
perusahaan dengan metode taksiran kerugian piutang berdasarkan umur 
piutang masing-masing pelanggan. Jika perusahaan tidak memakai 
metode analisis umur piuatang dengan perhitungan taksiran kerugian 
piutang, maka perusahaan akan mengalami kerugian. Dengan adanya 
taksiran kerugian piutang, perusahaan bisa mengambil keputusan jika 
ingin memberikan kredit ulang pelanggan. Jika menurut perusahaan 
taksiran kerugian piutang yang dialami pada periode tersebut besar maka 
perusahaan tidak bisa memberikan kredit ulang ke pelanggan selama 
piutang pelanggan masih ada. Sebaliknya, jika taksiran kerugian piutang 
yang dialami perusahaan kecil maka perusahaan bisa memberikan kredit 
ulang ke pelanggan dengan ketentuan sisa kredit limitnya yang sesuai. 
 
4.2.3 Kebijakan Perusahaan Terhadap Piutang Tak Tertagih 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa “pada PT Bumi 
Sriwijaya sudah memiliki kebijakan, tetapi kebijakan yang di buat belum 
tertulis tetapi lisan seperti kebijakan jatuh tempo dan kredit limit”. Salah 
satu kebijakan terhadap piutang tak tertagih terdapat pada kebijakan 
dalam pemberian jatuh tempo. Perusahaan memberikan kebijakan jatuh 
tempo sesuai perjanjian dan persetujuan pelanggan, paling lama jatuh 
tempo piutang yang diberikan 1 (satu) tahun. Tetapi, terkadang jatuh 
tempo yang diberikan tidak sesuai dengan kesepakatan diawal. Dapat 
dilihat ditabel permasalahan bahwa ada piutang pelanggan selama 3 
tahun. 
Dengan adanya kebijakan yang tidak sesuai, maka dari itu 
perusahaan seharusnya lebih bijak dalam pemberian jatuh tempo dan 
kredit limit. Buatlah kebijkan jatuh tempo sesuai dengan kredit limit 
piutangnya dan terapkanlah di SOP perusahaan (Standar Operational 
Procedur). Dengan penerapan kebijakan secara tertulis di SOP 
perusahaan maka perusahaan dapat meminimalisir kerugian terhadap 
piutang tak tertagih. Pemberian jatuh tempo sebaiknya disesuaikan 
dengan kredit limit piutang pelanggan. Selain itu juga perusahaan 







Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Sistem informasi akuntansi piutang dagang yang ada di PT Bumi Sriwijaya 
sudah baik dijalankan, tetapi masih ada beberapa kekurangan atau kelemahan 
yang menyebabkan piutang tak tertagih yaitu tidak adanya bagian kredit khusus 
di PT Bumi Sriwijaya dan tidak adanya analisis untuk melakukan kredit ulang 
pelanggan. Dengan adanya bagian kredit dan adanya analisis untuk melakukan 
kredit ulang pelanggan, maka sistem informasi akuntansi pada piutang dagang 
lebih efekktif dijalankan. 
2. PT Bumi Sriwijaya tidak melakukan perhitungan khusus untuk menentukan 
kredit ulang pelanggan, sehingga perusahaan terus menerus memberikan kredit 
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ulang ke pelanggan dan menyebabkan timbulnya penumpukkan piutang atau 
piutang tak tertagih. Dengan adanya perhitungan khusus untuk menentukan 
kredit ulang pelanggan seperti ananlisa umur piutang dengan taksiran kerugian 
piutang maka perusahaan dapat meminimalisir kerugian yang akan dialami dan 
kemungkinan kecil akan terjadinya piutang tak tertagih atau penumpukkan 
piutang. 
3. PT Bumi Sriwijaya tidak memiliki kebijakan secara tertulis di SOP perusahaan 
seperti kebijkan dalam pemberian jatuh tempo dan kebijakan dalam menetapkan 
kredit limit pelanggan. Dengan adanya kebijakan secara tertulis di SOP 
perusahaan, maka perusahaan akan lebih tegas dalam pemberian jatuh tempo 
dan kredit limit. Jatuh tempo diberikan sesuaikan dengan kredit pelanggan. 
Adanya ketegasan dalam jatuh tempo dan kredit limit maka kecil kemungkinan 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran 
untuk peneliti sebelumnya : 
1. Saran untuk praktisi 
a. PT Bumi Sriwijaya sebaiknya menambahkan khusus bagian kredit dalan 
sistem piutang dagang perusahaan sehingga prosedur piutang dagang lebih 
efektif dijalankan. Selain itu, jika pelanggan ingin melakukan kredit ulang 
sebaiknya perusahaan melakukan analisis kredit ulang tersebut agar tidak 
terjadi penumpukkan piutang atau piutang tak tertagih. 
b. Perlunya adanya perhitungan taksiran kerugian piutang berdasarkan analisa 
umur piutang. Dengan melakukan perhitungan taksiran kerugian piutang 
dengan analisa umur piutang, maka perusahaan dapat meminimalisir 
terjadinya piutang tak tertagih. 
c. Perlu dibuatnya kebijakan secara tertulis dan dicantumkan di SOP 
perusahaan, seperti kebijakan dalam pemberian jatuh tempo dan pemberian 
kredit limit. Perusahaan lebih baik memberikan jatuh tempo sesuai dnegan 
kredit limit pelanggan. Selain itu, jika pelanggan ingin melakukan kredit 
ulang perusahaan harus lihat berapa sisa kredit limit pelanggan dan berapa 
jatuh tempo yang baik untuk diberikan pelanggan. 
2. Saran untuk akademisi 
Untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan teori terdahulu yang 
berhubungan dengan permasalahannya, menambah metode berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku dan penelitian berikutnya dapat menganalisis sistem 
informasi akuntansi lain seperi ; persediaan, penerimaan dan pengeuaran kas, 
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